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Kerjakan yang Penting, Bukan Hanya yang 
Penting Dikerjakan: Penelitian Prokrastinasi 
Akademik Berdasarkan Grounded Theory 

Sia Tjundjing 
Faculty of Psychology, Surabaya University 
std@ubaya.ac.id 

Penelitian 

Abstract. Various instruments for academic procrastination measurement 
are assumed valid to identify tendencies and typologies of procrastination. 
This study tries to add some new nuances in the academic pursuit of 
academic procrastination through a grounded theory based study. Results 
from interviews were used to describe the dynamics of decision making of 
respondents during his/her procrastination. Terms such as task 
interpretation, personal work planning, task implementation and thinking 
process are components in the proposed tentative model. Application of the 
respondent's decision making in conducting academic assignments and 
mini theses are discussed. 

Keywords: decision making, procrastination, grounded theory research 

Mengapa ada mahasiswa yang berhasil meraih IP 4.00, sedangkan sebagian 
lain menerima label sebagai mahasiswa nasakom (nasib satu koma)? Mengapa 
ada mahasiswa yang belajar dengan sistem mencicil (membagi materi pelajaran 
menjadi beberapa bagian kecil untuk dikerjakan lebih awal} sedangkan 
mahasiswa yang lain harus mencicil-kan (membelalakkan) mata ketika 
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menghadapi ujian? Apabila diamati dengan cermat akan terlihat bahwa 
perbedaan prestasi akademik atau proses persiapan ujian merupakan cerminan 
perbedaan sikap dan perilaku mahasiswa terhadap suatu objek sikap, dalam hal 
ini adalah kehidupan akademik. Ada mahasiswa yang menganggap dunia 
akademik sebagai sesuatu yang penting dan menyenangkan, sedangkan yang lain 
menganggap dunia akademik sebagai sumber segala siksaan yang 
membosankan, menyebalkan dan menyakitkan. Perbedaan perilaku mahasiswa 
tersebut bermuara pada perbedaan putusan yang mereka buat terkait kehidupan 
akademik mereka. Ada mahasiswa yang berkuliah atas pilihan sendiri, ada pula 
yang berkuliah karena tuntutan orang tua atau sekedar mengisi waktu luang 
daripada menganggur di rumah. Oleh karena itu, tampaknya tidaklah berlebihan 
apabila sumber dari perbedaan sikap dan pola berkuliah mahasiswa juga 
bersumber dari proses pengambilan putusan mahasiswa ketika menjalani 
kehidupan akademik. 

Salah satu pertanyaan yang sering terlontar terkait kehidupan akademik 
adalah mengapa beberapa mahasiswa tidak menjalani kegiatan akademik dengan 
maksimal. Mengapa ban yak mahasiswa yang baru belajar ketika mendekati ujian, 
atau terlambat mengumpulkan tugas karena masih dalam proses penjilidan? 
Mengapa pula masih ada mahasiswa yang mengerjakan tugas satu minggu 
sebelum dikumpulkan padahal tugas tersebut telah disampaikan sejak awal 
perkuliahan, sekitar dua sampai tiga bulan sebelumnya? Kecenderungan untuk 
menunda pengerjaan sesuatu yang penting dan sebenarnya sudah direncanakan 
untuk dikerjakan biasa dikenal dengan istilah prokrastinasi. Apabila terjadi di 
bidang akade::nik, fenomena tersebut biasa disebut prokrastinasi akademik. 
Penelitian kali ini bertujuan memahami dinamika dalam diri mahasiswa ketika 
menerima tug as perkuliahan sampai akhirnya menunda pengerjaan tug as. 

Metode Penelitian 
Peneliti melakukan wawancara terhadap tiga orang mahasiswa (dua orang 

mahasiswa S-1 Fakultas Psikologi Universitas Surabaya, dan seorang mahasiwa S-
2 Program Pascasarjana Universitas Gadjah Mada) untuk memahami dinamika 
yang mereka lalui ketika menerirna tugas, merencanakan pengerjaan sampai 
akhimya benar-l,>enar mengerjakan tugas. Dari kedua mahasiswa S-1, yang 
seorang adalah mahasiswa angkatan 2004 dengan IP tinggi (3:9), sedangkan yang 
lain adalah mahasiswa angkatan 2000 dengan IP rendah (2 .0). Mahasiswa S2 
belum memiliki IP karena baru semester pertama. 

Dari hasil wawancara diperoleh empat tema besar yang mewarnai proses 
pengambilan putusan mahasiswa yang menerima tugas kuliah. Dari keempat 
tema besar, tiga tema diantaranya merefleksikan tahap-tahap yang dilalui 
mahasiswa ketika mengerjakan tugas kuliah. Ketiga tema besar tersebut adalah 
melihat tug as, pembuatan rencana kerja pribadi, dan pengerjaan tug as. Satu tema 
besar lainnya adalah proses berpikir (reasoning) yang merefleksikan prinsip dan 
nilai hidup serta kondisi yang dihadapi mahasiswa. Proses berpikir terjadi pada 
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waktu awal, yaitu pemilihan aktivitas, ataupun pada waktu akhir, yaitu pemilihan 
cara kerja untuk aktivitas masing-masing. Keempat tema besar beserta kategori 
dan semua property (Himam, 2005; Strauss & Corbin, 1998) penyusunnya dapat 
dilihat pada Tabell. Keterkaitan an tara semua bagian disajikan secara visual pada 
Gambarl. 

Tabel1. Open Coding Proses Pengambilan Putusan Mahaslswa Ketika Berprokrastlnasl 

lema besar Kategorl Property Contoh Sumber 

Llhat Tugas Sumber informasl Ekstenal Orang dekat Orang tua 
Lembaga Ternan 

Internal Gaya hldup Browsing Internet 
Pengalaman Pengalaman gagal 

Deskripsi Hasil yang diharapkan Masa depan 
Sekarang atau 
segera 

Jenis tugas Analisis data 
, Membaca 

Bahan yang Literatur 
dibutuhkan Waktu · 

Energi 
Konsekuensi Berbahaya 

Stres 
Depresi 

Pembuatan Target yang Tenggat waktu Mulai 
Rene ana harus dicapai (deadline) Seiesai 
Kerja Pribadi Kualitas kerja Nilai 

Jumlah halaman 
Rencana ke~a Jadwal kerja Urutan ke~a 
(Strategi) Durasl ke~a 

Cara kerja Mengumpulkan 
bah an 
Membaca literatur 
Finishing touch 

Pengerjaan Dike~akan Alas an Lebih penting 
Tugas konsekuensi Konsekuensibesar 

lebih 
Dltunda Alas an Leblh tidak 

mendesak 
konsekuensl Konsekuensl kecll 

ttidakksa 
Tidak Dike~akan Alasan Tidak penting 

konsekuensl Tidak ada 
konsekuensi 
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Proses Prinsip & Nilai 
Berpikir 
(Reasoning) 

Kondisi & Distraksi 

Melihat Tug as 

Penting 
Mendesak Segera dikerjakan 
Menyenangkan 
Kesulitan 
Lingkungan Orang tua 

Musik 

Diri Berenergi 
Mal as 

Pembuatan Rencana KeJja Pribadi PengeJjaan tugas 

Proses Berpikir 
(reasoning) 

'·' , · ......... 
.... ___ .., ___ ...... 

Gambar 1. Dinamika penundaan pengerjaan tugas akademik yang telah 
direncanakan (berprokrastinasi) 

Hasil dan Pembahasan 
Hasil Tematik 
Kategori Besar Pertama: Melihat Tug as 

Proses pengambilan putusan mahasiswa berawal dari proses pengumpulan, 
pemilahan dan pemilihan informasi tentang stimulus, dalam hal bidang 
akademik., dicontohkan dengan tugas-tugas apa saja yang dapat dikerjakan. 
Setiap mahasiswa selalu dihadapkan pada altematif aktivitas (hobby, atau tugas) 
yang bervariasi setiap waktu. Altematif aktivitas tersebut sedemik.ian banyaknya 
sehingga tidak semua dapat dikenali apalagi dikerjakan oleh mahasiswa. 
Aktivitas-aktivitas terse but akan mengalami proses seleksi a tau penyaringan yang 
dilakukan mahasiswa baik secara disengaja ataupun tidak. Alternatif tersebut 
secara urn urn terseleksi berdasarkan prinsip dan nilai mahasiswa (respond en EAS, 
" .. . setiap orang itu pasti punya prinsip dan nilai. Nah yang sesuai dengan prinsip 
dan nilai saya itu yang penting dan sangat penting. ") . 

Reaksi yang dimunculkan individu terhadap tug as ditentukan oleh informasi 
yang dimiliki individu terkait tug as yang diterima. Ketika individu "melihat tugas" 
(responden IH, "Hmmmnn ... pertama .. . saya lihat dulu tugasnya nih seperti apa 
gitu ... . "), terdapat dua hal yang menjadi pusat perhatian. Hal pertama adalah 
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sumber informasi yang diperoleh. Hal kedua adalah deskripsi tugas yang 
diperoleh. 

Sumber informasi. Sumber informasi ten tang tug as dapat dibagi lagi menjadi 
dua, yaitu sumber eksternal dan internal. Sumber eksternal mengacu pada 
informasi yang diperoleh dari pihak luar diri, orang dekat atau lembaga (dosen 
a tau asisten). Sumber informasi internal merupakan basil dari pengalaman dan 
gaya hid up individu sebelumnya. 

Deskripsi tugas. Deskripsi tugas terbagi menjadi empat property, yaitu basil 
yang diharapkan, jenis tugas, bahan yang dibutuhkan, dan konsekuensi (dampak 
yang akan diperoleh apabila diselesaikan a tau tidak diselesaikan). Property basil 
yang diharapkan mengacu pada penilaian individu terhadap basil, apakah akan 
dirasakan segera atau bahkan seketika atau baru terasa di masa mendatang. Jenis 
tugas menunjukkan vadasi tugas akademik, mulai tugas mencari, membaca dan 
mendalami literatur, melakukan analisis statistik, atau memberikan presentasi, 
serta ujian. Bahan-bahan yang dibutuhkan untuk mengerjakan tugas terbagi 
menjadi literatur dan waktu yang dibutuhkan, serta energi dan keterampilan yang 
harus digunakan. Konsekuensi yang dimaksud di sini menunjukkan seberapa 
besar dampak yang akan diperoleh individu apabila tugas tersebut dikerjakan, 
tidak dikerjakan, a tau ditunda pengerjaannya. 

Pemahaman individu ten tang sumber-sumber in~ormasi serta deskripsi tug as 
akan membentuk sikap dan penilaian individu terhadap tugas. Ada tugas-tugas 
yang dianggap harus dikerjakan, ada pula tugas-tugas yang dinilai tidak perlu 
dikerjakan, a tau dalam istilah lain tidak dikerjakan pun tdak ada masalah. Tug as­
tug as yang dianggap harus dikerjakan :lican diproses lf!bih lanjut dan disusun 
dalam suatu rene ana kerja pribadi. 

Kategori Besar Kedua: Pembuatan Rencana Kerja Pribadi 
Tugas-tugas yang lolos dari tahap seleksi pertama akan dibuatkan rencana 

kerja pribadi. Dalam menyusun rencana kerja pribadi, individu memutuskan dua 
hal penting, yaitu target yang harus dicapai serta rencana untuk mencapainya. 

Target yang harus dicapai. Kategori pertama, target yang harus dicapai 
mendeskripsikan tenggat waktu pribadi serta kualitas basil. Tenggat waktu 
biasanya dibagi menjadi waktu memulai pengerjaan tugas serta waktu 
menyelesaikan tugas. Property kedua, kualitas basil menentukan nilai atau 
indikatoryang lebih konkret misalnya jumlah halaman. 

Rencana kerja. Kategori kedua, adalah menyusun rencana kerja untuk 
mencapai target yang diharapkan. Rencana kerja dapat dibagi menjadi dua 
property, jadwal dan cara kerja. Jadwal kerja menentukan urutan kerja, tugas mana 
yang akan dikerjakan terlebih dahulu, dan durasi waktu, jumlah waktu yang 
dialokasikan untuk tug as tertentu. Car a kerja akan menentukan bahan yang masih 
harus dicari, literatur yang harus dibaca serta hal-hal lain untuk memeriksa 
kelengkapan sekaligus menyempurnakan tug as. 

Rencana kerja dapat disusun secara sistematis dan tertulis, ataupun hanya 
disimpan dalam benak pikiran mahasiswa yang bersangkutan. Berdasarkan 
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pengakuan secara lis an dari responden EAS, daftar tug as baru akan ditulis apabila 
jumlahnya begitu banyak atau begitu kompleks sehingga melebihi kemampuan 
yang dimiliki untuk mengolahnya secara mental. 

Kategori Besar Ketiga: Pengerjaan Tug as 
Ketika mahasiswa. sampai pada kategori ketiga, mahasiswa diasumsikan 

sudah menyusun target yang ingin dicapai serta rencana kerja untuk 
mencapainya. Rencana yang disusun terkadang dapat berjalan mulus dan 
memberikan hasil sesuai harapan. Di sisi lain, rene ana tersebut tidak jarang harus 
disusun ulang karena tidak berjalan sesuai harapan atau dugaan semula. Hal ini 
biasa terjadi ketika muncul distrakstor (pengganggu) yang tidak terduga. Pada 
kondisi tersebut, individu dapat melakukan salah satu dari tiga alternatif berikut, 
terus mengerjakan, menunda a tau menyusun ulang rencana kerja (responden IH, 
''Nah itu kan berarti di luar prediksi, berarti kita kan harus,, eee .. mengatur ulang 
lagi jadwalnya, supaya tugas kita bisa terselesaikan"). Penjelasan lebih rind 
ten tang distraksi terdapat pad a pembahasan tema keempat. 

Dikerjakan. Sebuah tugas akan terus dikerjakan sesuai rencana semula 
apabila distraksi yang terjadi dinilai tidak penting atau dinilai tidak mengganggu. 
Hal ini akan menyebabkan tug as dapat diselesaikan sesuai harapan semula, baik 
dari segi tenggatwaktu a tau kualitas hasil yang diharapkan. 

Ditunda. Sebuah tugas akan ditunda pengerjaannya apabila distraksi yang 
terjadi dianggap mengganggu dan perlu diatasi. Sekalipun demikian, individu 
juga merasa bahwa t~gas tetap harus diselesaikan, sehingga terjadinya distraksi 
tersebut tidak akan menghilangkan a tau menghambat pencapaian tug as . Indi vidu 
umumnya berencana mengerjakan tugas setelah distraksi tersebut teratasi. 
Sebagai konsekuensi dari penundaan ini, biasanya individu akan mengubah 
tenggat waktu atau kualitas tugas, misalnya menjadi lebih panjang dari jadwal 
semula atau kualitas diturunkan (target nilai atau jumlah halaman). Apabila 
penundaan ini terjadi karena distraksi yang tidak penting, putusan untuk 
menunda inilah yang biasa disebut prokrastinasi, yaitu putusan untuk menunda 
pengerjaan tugas (atau mengurangi kualitas tugas) karena adanya suatu 
distraktor yang lebih kecil nilai utilitas (kegunaannya), sekalipun tahu bahwa 
penundaan tersebut berisiko mengakibatkan kegagalan atau dampak negatif 
la.innya. 

Atur ulang dan ditolak. Apabila distraktor tersebut dinilai begitu 
mengganggu, namun individu tetap bersikeras mempertahankan target (tenggat 
waktu a tau kualitas hasil) individu akan mengatur ulang rene ana dan jadwal kerja, 
biasanya dengan mengurangi waktu untuk diri sendiri, misalnya waktu 
beristirahat, agar tenggat waktu tetap dapat terkejar (responden IH, " ... supaya 
tugas kita bisa terselesaikan, dengan cara mungkin tadi kita mengambil waktu 
lain, seperti waktu-waktu yang seharusnya untuk istirahat, malah kita paka.i untuk 
mengerjakan tug as.") 
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Kategori Besar Keempat: Proses Berpikir (Reasoning) 
Berbeda dengan ketiga tema besar sebelumnya, tema keempat tidak 

mewak:ili suatu tahap atau proses pengerjaan tugas, mulai dari menerima tugas 
sampai mengerjakan, dan menyelesaikan tugas. Tema keempat lebih mengulas 
proses berpikir (reasoning) yang terjadi dalam benak individu selama menerima 
dan mengerjakan tugas, dapat dianalogikan dengan proses penyaringan dalam 
teori citra/image theory (Beach & Connoly, 2005). Tema ini memiliki dua kategori, 
yaitu prinsip dan nilai serta kondisi dan distraksi. 

Prinsip dan Nilai. Ketika individu dihadapkan pada serangkaian alternatif 
tugas atau aktivitas yang dapat dilakukan, pertama-tama individu akan · 
melakukan seleksi berdasarkan prinsip dan nilai hidup pribadi. Individu akan 
menentukan mana yang diterima dan harus dikerjakan, serta mana yang tidak 
harus dikerjakan atau bahkan ditolak. Proses seleksi biasanya terdiri atas dua 
tahap, khususnya untuk serangkaian alternatif yang kompleks. Tahap pertama 
lebih tepat disebut tahap pemilahan, individu memilih mana yang sesuai dengan 
prinsip dan nilai pribadi; hanya ada dua kategori, diterima atau ditolak. Tahap 
kedua lebih tepat disebut tahap pemilihan, individu memilih atau mengurutkan 
alternatif tug as menurut prinsip dan nilai pribadi individu. Individu akan mencari 
alternatif yang memenuhi atau sesuai dengan nilai dan prinsip pribadi sekaligus 
dinilai paling menjanjikan hasil yang besar, bd.ik pad a jangka panjang a tau jangka 
pendek. Prinsip dan nilai individu akan terlihat dari hal-hal apa yang dianggap 
penting, mendesak, menyenangkan, dan sulit a tau mudah (tingkat kesulitan) oleh 
individu .. 

Kondisi dan Distraksi. Kondisi dan distraksi adalah :;ituasi di dalam diri serta 
situasi ling kung an yang terjadi ketika pengerjaan tug as. Kondisi ling kung an dan 
kondisi diri berperan dan bermanfaat besar menentukan putusan dan rencana 
kerja individu. Sayangnya tidak semua kondisi memberikan efek positif, ada pula 
kondisi yang dianggap sebagai distraktor (pengganggu). Distraktor adalah 
kondisi yang tidak dapat diprediksikan oleh individu sehingga mengganggu 
proses pengambilan putusan a tau proses pengerjaan rene ana kerja. 

Distraksi dari lingkungan meliputi suasana yang berisik (1V), tanggung 
jawab sosial (bekerja bakti, ibadah, upacara, resepsi pernikahan, atau kematian) 
serta interaksi dengan orang dekat (ternan atau orang tua). Distraksi dari dalam 
diri misalnya adalah rasa malas, sakit, atau "energi" (responden IH, "Energi, .. yaa 
dorongan untuk. .. eee,. Kekuatan dalam diri kita untuk mengerjakan tugas atau 
menyelesaikan tugas-tugas. ") Istilah ini dimuncukan pula oleh kedua respond en 
lain, walaupun dalam istilah yang sedikit berbeda yaitu dengan istilah tenaga oleh 
responden PN ("Setidaknya itu suatu tenaga buat mengejar sesuatu. Ya pastilah. ") 
dan sumber daya mental oleh responden EAS ("Eh, ehm, saya rasa itu saya 
memilih mengerjakan yang menguras sumber daya mental terlebih dulu. ") 

Pembahasan Hasil 
t Ketika individu menerima tugas dari dosen a tau berniat untuk bela jar secara 
~ mandiri, individu akan melalui beberapa tahap pengambilan putusan. Putusan 
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pertama individu adalah tug as mana yang akan dikerjakan, hal ini sang at penting 
karena individu dihadapkan pad a berbagai macam tug as yang berbeda setiap hari, 
baik yang datang dari pihak luar atau diri sendiri, di bidang akademik dan non­
akademik. Putusan ini akan berlangsung dalam benak atau pikiran individu, 
dengan mempertimbangkan prinsip dan nilai yang dimiliki serta kondisi dan 
distraksi dari ling kung an a tau diri sendiri. 

Setelah individu telah menentukan tugas-tugas mana yang harus dikerjakan, 
ia akan mulai menentukan target (tenggat waktu dan kualitas hasil) yang 
diharapkan serta rencana kerja Uadwal dan cara kerja). Pada waktu ini, individu 
akan menentukan urutan tugas dari yang paling awal sampai yang paling akhir 
akan dikerjakan. Selain urutan, individu juga menentukan besamya sumber daya 
(dana, tenaga, dan waktu) yang akan dialokasikan untuk tug as masing-masing. 

Tahap berikutnya adalah tahap pengerjaan tugas. Pada tahap ini indi\ridu 
akan menjalankan rencana kerja yang telah disusun semula. Pengerjaan tugas 
dapat berjalan sesuai rencana atau tidak, dan tidak jarang individu· tidak 
menjalankan rencana yang telah ditetapkan semula. Ketidaksesuaian itu biasanya 
terjadi karena adanya distraktor, kondisi yang tidak sesuai dengan predi.ksi dan 
harapan semula. Distraktor dapat berasal dari lingkungan atau diri sendiri. 
Adanya distraksi ini berpotensi menimbulkan tiga macam reaksi individu, 
meneruskan rencana kerja, menunda pengerjaan tugas, dan menyusun ulang 
rencana kerja (bahkan bisa menolak pengerjaan tug as). Ketika individu menunda 
pengerjaan tugas yang sudah direncanakan untuk dikerjakan karena adanya 
distraktor yang memiliki nilai kegunaan atau utilitas rendah, individu tersebut 
disebut berprokrastinasi. 

Sebelum mengulas lebih jauh, perlu disampaikan bahwa tidak semua 
pemilihan altematif dengan nilai utilitas rendah disebut prokrastinasi. Putusan 
tersebut baru disebut prokrastinasi apabila individu telah menerima tugas, 
merencanakan jadwal dan cara mengerjakan tugas, namun akhirnya tertunda 
atau terhenti sebelum intensi tersebut terwujud menjadi suatu aksi. Apabila 
pemilihan distraktor dengan nilai utilitas rendah terjadi sebelumnya, hal ini lebih 
tepat disebut pemprioritasan, bukan prokrastinasi, karena individu memang sejak 
awal tidak memilih tugas tersebut untuk dikerjakan dan lebih memilih 
mengerjakan distraktor-distraktor yang ada. 

Prokrastlnasi dan Pengambilan Putusan 
Apabila dirangkum menjadi satu, berdasarkan hasil wawancara, 

prokrastinasi terjadi ketika individu sudah menyusun rencana kerja untuk tugas 
tertentu namun gagal menjalankannya karena adanya distraksi. Perubahan 
rencana ini dapat disebabkan oleh dua jenis distraksi, distri;iksi internal dan 
eksternal. Distraksi internal berasal dari dalam diri, rasa malas, tidak sesuai 
suasana hati, burn out, atau tidak berenergi. Distraksi eksternal berasal dari luar 
diri, yaitu gangguan dari ternan, keluarga, a tau ling kung an. 

Kedua macam distraksi juga diiukuti oleh munculnya dua tipe prokrastinasi, 
prokrastinasi karena distraksi internal dan prokrastinasi karena distraksi 
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eksternal. Prokrastinasi karena distraksi internal terjadi ketika individu menunda 
atau membatalkan rencana kerja karena distraksi dari dalam diri. Prokrastinasi 
karena distraksi eksternal terjadi ketika individu menunda pengerjaan tugas 
karena distraksi dari luar diri. Tampaknya kedua tipe prokrastinasi ini tidak saling 
meniadakan satu sam a lain, individu dapat memiliki kecenderungan prokrastinasi 
yang disebabkan oleh distraksi internal dan eksternal sekaligus. 

Tern uan menarik dalam penelitian ini adalah istilah energi (kh ususnya energi 
a tau sumber day a mental). Individu dapat menunda pelaksanaan tug as sekalipun 
semua tampak baik-baik saja ketika ia merasa tidak berenergi. Hal ini dapat terjadi 
baik untuk pengertian energi fisik dan mental, namun pada kesempatan ini 
ditekankan pada energi mental. 

Sekalipun terbilang baru, istilah energi telah disinggung-singgung secara 
tidak langsung dalam literatur tentang prokrastinasi (Ferrari, Johnson, McCown, 
1995). Individu akan berprokrastinasi ketika dihadapkqn pada tugas yang 
dianggap menyulitkan atau tugas yang dianggap memiliki peluang kegagalan 
besar a tau terkait dengan pengalaman buruk di masa lalu 

(responden PN, "Tetapi bila hal itu, sulit, atau saya merasa pengalaman 
masa lalu yang buruk akan hal ini, ya pasti saya, apa ya, rigerjakan tapi 
mepet-mepet sekali, seperti misalnya, H-1 hari, kan seharusnya bisa h-3 
hari, atau kemarin itu, tetapi pada kenyataannya,kalau hal ini saya tunda 
ya, sebetulnya tidak saya tunda, saya kerjakan tapi tidak maksimal. ") . 

Sesuatu yang dianggap sulit dan tidak menyenangkan cenderung menguras 
energi. 

(responden EAS, "Iya, (sambil tertawa), saya rasa sih yang paling 
menguras sumber daya mental itu sesuatu yang paling melelahkan. Kalo 
yang lebih banyak menguras dalam pandangan saya itu sih yang lebih 
banyak menghafal. Butuh pemahaman, sementara, ehm, kalo take home itu 
saya lebih suka, kutip sana, kutip sini. Meramu tulisan, itu sih buat saya 
lebih menyenangkan. "). 

Di sisi lain, adanya energi memungkinkan individu untuk terus bekerja, 
bahkan untukmengerjakan tugas-tugas yang sulit sekalipun. 

(responden IH, "Misalnya dikasih soal, ini soal tingkat kesulitannya tinggi 
gitu, tapi kalo kita eee ... senang dan tertantang untuk mengerjakan itu 
malah justru tertantang dan harus bisa menyelesaikan tugas ini. Jadi 
akhirnya semangat dan kita berenergi untuk menyelesainnya. Walaupun 
susah tapi senang kalo bisa menyelesaikan. ") 

Kepemilikan energi pada tingkat yang tinggi akan memampukan dan 
memudahkan individu mengerjakan tugas-tugas yang dihadapi dengan lebih 
"mudah." Mengingat bahwa hal ini masih terbilang baru, para pemerhati di 
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bidang prokrastinasi diharapkan dapat segera melakllkan penelitian lebih lanjut 
untuk meningkatkan pemahaman seputar keterkaitan energi dengan 
kecenderungan berprokrastinasi. Untuk mempennudah pemahaman terhadap 
us ulan model pengambilan putusan respond en ketika berprokrastinasi, berikut ini 
ditampilkan aplikasinya pad a proses pengeijaan skripsi (lihat Gam bar 2). 

~ .. ......... ............... ..... .................................... ... ...... .. ............................ .. .. .................................... , ...... ...... ........ .. .. .. ............. ........ .. .. . ' ' 
' ' ' ' ' ' 
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Gambar 2. Dinamika pengerjaan skripsi 
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